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RINGKASAN PELAKSANAAN 

PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

  

PKL merupakan sarana mengaktualisasi diri terhadap beberapa keahlian 

atau keterampilan baik softskill atau hardskill yang sudah diperoleh selama 

perkuliahan, diterapkan di suatu perusahaan atau instansi selama beberapa bulan. 

Pada laporan PKL ini, disajikan beberapa kegiatan pelaksanaan kerja, temuan 

kendala atau masalah dan usulan solusi terhadap kendala atau masalah yang 

dihadapi selama PKL di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung.  

 Penempatan PKL pada di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung dibagi menjadi beberapa bidang kerja yang berbeda yaitu di bidang 

Pengawasan, dan Penempatan tenaga kerja.  

Berdasarkan hasil kegiatan PKL pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung, yang di laksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 

2017, penulis memahami bidang kerja dan fungsional di Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung seperti di bagian Pengawasan dan Penempatan 

Tenaga Kerja yakni pendataan data Tenaga Luar Negeri maupun Dalam Negeri,  

pendataan perusahaan di seluruh kabupaten di Provinsi Lampung dan mengawasi 

wajib lapor perusahaan di setiap kabupaten masih menggunakan pembukuan dan 

Microsoft Excel maka dari itu dibuatkan aplikasi yang mempermudah kinerja 

pengawas ketenagakerjaan . 

 

Kata kunci: PKL, Tenaga Kerja, Pengawasan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu kegiatan yang terpadu dari 

seluruh pengalaman belajar sebelumnya ke dalam program pelatihan berupa kinerja 

dalam semua hal yang berhubungan dengan penerapan ilmu yang telah dipelajari. 

PKL diselenggarakan secara sistematis dan terjadwal di bawah bimbingan dosen 

pembimbing yang memenuhi syarat. PKL merupakan salah satu syarat yang harus 

ditempuh oleh mahasiswa untuk mengikuti kegiatan akhir perkuliahan jenjang 

Strata 1 (S1).(FTIK_Universitas_Teknokrat, 2017). 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi merupakan instansi pemerintah yang 

bergerak dibidang Ketenagakerjaan dan Transmigrasi yang berada di Kecamatan 

Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung. Di Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi mengawasi dan melakukan pendataan terhadap tenaga kerja dan 

perusahaan yang berada di Provinsi Lampung. Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung terbagi menjadi bidang dan sub bidang yang 

mempunyai tugas, pokok dan fungsional masing masing yang berbeda di setiap 

bidangnya. (Pegawai_Bidang_Penempatan, 2017). 

Penulis memilih PKL di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dikarenakan 

ingin mempelajari ruang lingkup dalam bidang kerja yang berkaitan dengan  

komputer terutama dalam instansi pemerintahan dan bidang yang ada di dalam 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Selain itu penulis ingin menambah wawasan 

dan mendapatkan gambaran nyata tentang ruang lingkup pekerjaan yang penulis 

kuasai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
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1.2   Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dari PKL yang penulis lakukan pada kegiatan PKL di Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung antara lain: 

a. Mempelajari ruang lingkup bidang pengawasan dan penempatan khususnya 

dalam bidang kerja yang berhubungan dengan komputer pada Praktek kerja 

yang dilakukan penulis dalam hal ini penulis mempelajari proses kerja 

dengan baik. 

b. Melakukan Praktek Kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan penulis 

sebagai mahasiswa yang mengambil jurusan Teknik Informatika, penulis 

dapat mahami cara kerja dan menerapkan ilmu yang penulis dapatkan selama 

diperkuliahan. 

Tujuan dari PKL di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi antara lain: 

a. Memberikan gambaran nyata tentang penerapan atau implementasi dari 

ilmu atau teori yang selama ini diperoleh pada perkuliahan dan 

membandingkannya dengan kondisi nyata yang ada di lapangan.. 

b. Bertujuan untuk memperoleh wawasan tentang pengalaman menjadi 

seorang magang di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 

c. Bertujuan untuk memperoleh pengalaman nyata tentang ruang lingkup 

pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang penulis kuasai di Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi. 

 

 

1.3   Kegunaan PKL 

1.3.1 Manfaat untuk Mahasiswa 

a. Menambah pengalaman serta wawasan yang luas tentang dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

b. Memperoleh pengalaman dalam menghadapi suatu masalah pekerjaan serta 

dapat meningkatkan kemampuan dalam menganalisa dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

c. Meningkatkan wawasan berorganisasi dan bersosialisasi dengan ruang 

lingkup kerja 
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1.3.2 Manfaat untuk Perguruan Tinggi 

a. Melalui PKL diharapkan dapat meningkatkan hubungan kemitraan dengan 

perusahaan. 

b. Menciptakan calon tenaga kerja yang berkualitas dan siap untuk memasuki 

dunia kerja yang sesungguhnya sesuai dengan ilmu yang telah di dapatkan. 

 

1.3.3 Manfaat untuk Instansi/perusahaan 

a. Memperoleh tenaga yang dapat membantu pekerjaan di Instasi/perusahaan 

dan tidak menutup kemungkinan mahasiswa PKL dapat diangkat sebagai 

karyawan jika dinilai memiliki kemampuan, prestasi, loyalitas dan disiplin 

kerja yang baik dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 

b. Memperoleh kepercayaan dari masyarakat. 

c. Memberikan bahan masukan atau usulan untuk meningkatkan kinerja 

sistem yang sudah berjalan di Instansi/perusahaan. 

 

 

1.4   Tempat PKL 

Tempat PKL yang penulis lakukan yaitu di Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung. Yaitu, salah satu instansi pemerintah yang 

beralamatkan di Jalan Gatot Subroto Nomor 28, Pahoman, Bandar Lampung. Jika 

ditempuh dari Universitas Teknokrat Indonesia berjarak 8 Km, dan ditempuh 

selama 20 menit. 

 

 

1.5   Jadwal Waktu PKL 

Kegiatan PKL yang penulis lakukan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung  yaitu dilakukan selama 2 bulan  yaitu mulai dari tanggal 10 Juli 

2017 hingga 4 September 2017 atau sekitar 45 hari aktif praktek kerja lapangan 

yang mengikuti jadwal dari perusahaan masuk setiap hari senin sampai hari jum’at 

dan masuk setiap harinya jam 07.30 WIB sampai 16.00 WIB. Sedangkan penulisan 

laporan PKL juga dilakukan September sampai dengan selesai.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

2.1   Sejarah Instansi 

 Kemenaker1, “Sejarah Kementerian Ketenagakerjaan” yang di akses dari situs 

resmi Wikipedia pada awal pemerintahan RI, waktu Panitia Persiapan 

Kemerdekaan Indonesia menetapkan jumlah kementerian pada tanggal 19 Agustus 

1945, kementerian yang bertugas mengurus masalah ketenagakerjaan belum ada 

tugas dan fungsi yang menangani masalah-masalah perburuhan diletakkan pada 

Kementerian Sosial baru mulai tanggal 3 Juli 1947 ditetapkan adanya kementerian 

Perburuhan dan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1947 tanggal 25 Juli 

1947 ditetapkan tugas pokok Kementerian Perburuhan Kemudian berdasarkan 

Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) Nomor 1 Tahun 1948 tanggal 29 Juli 1947 

ditetapkan tugas pokok Kementerian Perburuhan yang mencakup tugas urusan-

urusan sosial menjadi Kementerian Perburuhan dan Sosial, pada saat pemerintahan 

darurat di Sumatera Menteri Perburuhan dan Sosial diberi jabatan rangkap meliputi 

urusan-urusan pembangunan, Pemuda dan Keamanan.  

Pada pemerintahan Republik Indonesia Serikat (RIS) organisasi Kementerian 

Perburuhan tidak lagi mencakup urusan sosial dan struktur organisasinya 

didasarkan pada Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 1 Tahun 1950 setelah 

Republik Indonesia Serikat bubar, struktur organisasi Kementerian Perburuhan 

disempurnakan lagi dengan Peraturan Kementerian Perburuhan Nomor 1 tahun 

1951. Berdasarkan peraturan tersebut mulai tampak kelengkapan struktur 

organisasi Kementerian Perburuhan yang mencakup struktur organisasi 

Kementerian Perburuhan yang mencakup struktur organisasi sampai tingkat daerah 

dan resort dengan uraian tugas yang jelas. Struktur organisasi ini tidak mengalami 

perubahan sampai dengan kwartal pertama tahun 1954. Melalui Peraturan Menteri 

Perburuhan Nomor 70 mulai terjadi perubahan yang kemudian disempurnakan 

melalui Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 77 junto Peraturan Menteri 

                                                 
1 Kemenaker, “Sejarah Kementerian Ketenagakerjaan”, diakses dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Ketenagakerjaan_Indonesia, pada tanggal 08 April 

2018 pukul 15.33 

 



5 

 

 

 

Perburuhan Nomor : 79 Tahun 1954. Berdasarkan Peraturan tersebut Kementerian 

Perburuhan tidak mengalami perubahan sampai dengan tahun 1964, kecuali untuk 

tingkat daerah. Sedangkan struktur organisasinya terdiri dari Direktorat 

Hubungan dan Pengawasan Perburuhan dan Direktorat Tenaga Kerja.  

Sejak awal periode Demokrasi Terpimpin, terdapat organisasi buruh dan 

gabungan serikat buruh baik yang berafiliasi dengan partai politik maupun yang 

bebas, pertentangan-pertentangan mulai muncul dimana-mana, pada saat itu 

kegiatan Kementerian. Perburuhan dipusatkan pada usaha penyelesaian 

perselisihan perburuhan, sementara itu masalah pengangguran terabaikan, sehingga 

melalui PMP Nomor : 12 Tahun 1959 dibentuk kantor Panitia Perselisihan 

Perburuhan Tingkat Pusat (P4P) dan Tingkat Daerah (P4D).  

Struktur Organisasi Kementerian Perburuhan sejak Kabinet Kerja I sampai 

dengan Kabinet Kerja IV (empat) tidak mengalami perubahan. Struktur Organisasi 

mulai berubah melalui Peraturan Menteri Perburuhan Nomor : 8 Tahun 1964 yaitu 

dengan ditetapkannya empat jabatan. Pembantu menteri untuk urusan-urusan 

administrasi, penelitian, perencanaan dan penilaian hubungan dan pengawasan 

perburuhan, dan tenaga kerja.  

Dalam perkembangan selanjutnya, organisasi Kementerian Perburuhan yang 

berdasarkan Peraturan tersebut disempurnakan dengan Peraturan Menteri 

Perburuhan Nomor 13 Tahun 1964 tanggal 27 November 1964, yang pada 

pokoknya menambah satu jabatan Pembantu Menteri Urusan Khusus.  

Dalam periode Orde Baru (masa transisi 1966-1969), Kementerian 

Perburuhan berubah nama menjadi Departemen Tenaga Kerja (Depnaker) 

berdasarkan Keputusan tersebut jabatan Pembantu Menteri dilingkungan Depnaker 

dihapuskan dan sebagai penggantinya dibentuk satu jabatan Sekretaris Jenderal. 

Masa transisi berakhir tahun 1969 yang ditandai dengan dimulainya tahap 

pembangunan Repelita I, serta merupakan awal pelaksanaan Pembangunan Jangka 

Panjang Tahap I (PJPT I).  

Pada pembentukan Kabinet Pembangunan II, Depnaker diperluas menjadi 

Departemen Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi, sehingga ruang lingkup 

tugas dan fungsinya tidak hanya mencakup permasalahan ketenagakerjaan tetapi 

juga mencakup permasalahan ketransmigrasian dan pengkoperasian. Susunan 
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organisasi dan tata kerja Departemen Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi 

diatur melalui Kepmen Nakertranskop Nomor Kep 1000/Men/1975 yang mengacu 

kepada KEPPRES No 44 Tahun 1974.  

Dalam Kabinet Pembangunan III, unsur koperasi dipisahkan dan Departemen 

Tenaga kerja , Transmigrasi dan Koperasi, sehingga menjadi Departemen Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi (Depnakertrans). Dalam masa bakti Kabinet Pembangunan 

IV dibentuk Departemen Transmigrasi, sehingga unsur transmigrasi dipisah dari 

Depnaker Susunan organisasi dan tata kerja Depnakerditetapkan dengan 

Kepmennaker No. Kep 199/Men/1984 sedangkan susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Departemen Transmigrasi Nomor : Kep-55A/Men/1983.  

Pada masa reformasi Departemen Tenaga Kerja dan Departemen 

Transmigrasi kemudian bergabung kembali pada tanggal 22 Februari 2001. Usaha 

penataan organisasi Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi terus dilakukan 

dengan mengacu kepada Keputusan Presiden RI Nomor 47 Tahun 2002 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja. 

 

2.2  VISI dan MISI 

2.2.1  VISI 

 “ Terwujudnya Tenaga Kerja dan Masyarakat Transmigrasi yang Produktif, 

Berdaya Saing, Mandiri dan Sejahtera ” 

2.2.2  MISI 

 Misi I : Meningkatkan Kompetensi dan Produktifitas Tenaga Kerja. 

 Misi II : Memperluas Kesempatan Kerja dan Meningkatkan Pelayanan 

Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja di Dalam dan di Luar 

Negeri. 

 Misi III : Meneingkatkan Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan 

Sosial Tenaga Kerja. 

 Misi IV : Meningkatkan Pengawasan dan Perlindungan Ketenagakerjaan. 

 Misi V : Memfasilitasi Perpindahan dan Penempatan Transmigran. 

 Misi VI : Pengembangan Kapasitas Transmigrasi dan Kawasan 

Transmigrasi. 



7 

 

 

 

2.3 Bagan Organisasi Disnakertrans Provinsi Lampung 

Struktur yang ada di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung sebagai berikut :

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Disnakertrans Provinsi Lampung 
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2.4  Kegiatan Umum Perusahaan 

2.4.1  Bentuk Kegiatan pada Disnakertrans Provinsi Lampung 

1) Kegiatan Harian dan Mingguan 

a. Melaksanakan apel pagi diwakili oleh masing – masing kepala bidang 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung 

b. Melakukan senam pagi setiap hari jum’at 

2) Kegiatan Bulanan 

a. Melakukan inspeksi ke setiap kantor berdasarkan wilayah per 

Kabupaten 

b. Melakukan penyuluhan terhadap calon tenaga kerja. 

c. Memberikan penyuluhan tentang kesehatan dan keselamatan kerja 

kepada karyawan pada setiap setiap kantor yang ada di wilayah Provinsi 

Lampung 

3) Kegiatan Tahunan 

a. Pendataan perusahaan yang ada di Provinsi Lampung 

b. Melakukan perpanjangan surat ijin usaha perusahaan. 

c. Mengadakan event 17 Agustus dalam rangka merayakan Kemerdekaan 

Republik Indonesia 

d. Audit yaitu evaluasi perusahaan dalam satu 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

3.1 Pelaksanaan PKL Kurnia Adi Yoga, NPM  14312041 

3.1.1 Bidang Kerja 

Pada saat pelaksanaan PKL di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung, penulis di tugaskan pada bidang pengawasan, Penulis dalam membantu 

bidang pengawasan diberikan pekerjaan antara lain: 

1. Pendataan wajib lapor perusahaan 

2. Membantu dalam kegiatan seminar 

 

3.1.2  Pelaksanaan Kerja 

1. Pendataan wajib lapor perusahaan 

Mengisi dan mendata wajib lapor yang diberikan oleh perusahaan – 

perusahaan yang berada di Provinsi Lampung agar mempermudah Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung khusunya di bidang 

pengawasan dalam  mengawasi dan memperoleh informasi tentang jumlah 

karyawan, gaji minimum karyawan dan berikut informasi detail mengenai 

alamat dan kontak pemilik perusahaan. Wajib lapor perusahaan adalah 

kegiatan yang di lakukan setahun sekali oleh sebuah perusahaan yaitu 

melaporkan data-data berupa gaji karyawan, jumlah pekerja, alamat 

perusahaan, pimpinan perusahaan, jumlah maksimum gaji, jumlah 

minimum gaji, dan apakah gaji di perusahaan tersebut telah memenuhi Upah 

Minimum Regional di setiap kabupaten yang ada di Provinsi Lampung. 
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Gambar 3.1 Form wajib lapor perusahaan 

Sebelum melakukan pendataan wajib lapor penulis terlebih dahulu mencari 

Klasifikasi Lapangan Usaha yang sesuai dengan kategori perusahaan yang 

akan di data. Menurut website resmi Badan Pusat Statistik Nasional KLUI 

adalah klasifikasi rujukan yang digunakan untuk mengklasifikasikan 

aktivitas/kegiatan ekonomi Indonesia ke dalam beberapa lapangan 

usaha/bidang usaha yang dibedakan berdasarkan jenis kegiatan ekonomi 

yang menghasilkan produk/output baik berupa barang maupun jasa.  Pada 

pendataan wajib lapor perusahaan yang dalam hal ini penulis ikut membantu 

dengan proses sebagai berikut : 

a. Memisahkan data wajib lapor perusahaan berdasarkan kabupaten. 

b. Mencari dan mengisi Klasifikasi Lapangan Usaha sesuai dengan 

kategori perusahaan tersebut. 

c. Mendata wajib lapor perusahaan kedalam buku besar yang dimiliki 

bidang pengawasan. 

2. Membantu dalam kegiatan seminar 

Penyuluhan yang di berikan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung kepada perusahaan perusahaan yang berada di setiap 

Kabupaten tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang diadakan 

setiap 3 bulan sekali diluar kantor didalam ruang rapat hotel batiqa lampung. 

Dalam hal ini penulis membantu menyiapkan alat - alat yang di perlukan 

untuk kepentingan seminar yakni menyiapkan proyektor, menyiapkan 

mikrofon, dan mempersiapkan slide untuk penyuluhan tersebut. Penyuluhan 
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di lakukan biasanya membahas mengenai pentingnya keselamatan kerja, 

apakah disuatu perusahaan mempunyai staf ahli di bidang tersebut, Forum 

Group Discusion (FGD) atau Penyuluhan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja tersebut meliputi tentang bidang angkat angkut, kelistrikan 

dan BPJS kesehatan untuk karyawan. 

 

Gambar 3.2 Slide penyuluhan Forum Group Discusion di batiqa hotel 

 

3.1.3 Kendala Yang Dihadapi 

Pada proses magang di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung ada beberapa masalah yang penulis hadapi:  

1. Pengarsipan yang masih menggunakan buku besar. 

Pada saat penulis membantu pekerjaan pendataan wajib lapor perusahaan 

penulis harus dapat membedakan buku besar yang telah di sediakan 

berdasarkan kabupaten dan mencari letak akhir penulisan wajib lapor yang 

terakhir di data oleh pegawai bidang pengawasan sehingga membuat waktu 

pekerjaan menjadi kurang efisien. 

2. Mencari klasifikasi lapangan usaha dan kode wilayah kabupaten 

Sebelum melakukan pendataan wajib lapor perusahaan penulis terlebih 

dahulu mencari kode klasifikasi bidang usaha dari buku yang telah di 

sediakan oleh bidang pengawasan, buku Klasifikasi Lapangan Usaha 

Indonesia (KLUI) tersebut memiliki kode klasifikasi dan jenis klasifikasi 

yang hampir menyerupai antara kode klasifikasi satu dengan yang lain, dan 

setelah menemukan kode KLUI yang sesuai dengan bidang usaha 
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perusahaan tersebut kemudian penulis mencari kode wilayah kabupaten 

yang akan di data kedalam buku besar arsip bidang pengawasan sehingga 

memungkinkan kesalahan dalam pemilihan jenis klasifikasi bidang usaha 

perusahaan. 

 

3.1.4  Cara Mengatasi Kendala 

 Solusi yang penulis lakukan untuk masalah yang di hadapi pada PKL di Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung yakni membuat aplikasi sistem 

informasi berbasis website dinamis menggunakan pemograman PHP dan MYSQL 

yang telah dibahas oleh Rudyanto (2011), dan berikut solusi yang penulis lakukan  

: 

1. Pendataan wajib lapor perusahaan pada kasus ini penulis menyarankan 

untuk menginputkan data perusahaan kedalam Aplikasi yang telah penulis 

buat yaitu Sistem Informasi Pendataan Perusahaan sehingga dalam 

melakukan pendataan wajib lapor perusahaan menjadi lebih cepat dan 

diharapkan dapat mempersingkat waktu pencarian data perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Melihat Data Perusahaan 

 

Penjelasan gambar 3.3 adalah pada saat akan melihat data perusahan yang 

telah di inputkan, pegawai bidang pengawasan akan terlebih dahulu 

memilih jenis penyortiran yang akan di gunakan, pada aplikasi pegawai 
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bidang pengawasan dapat melihat data perusahaan berdasarkan Kabupaten 

atau Kota yang ada di Provinsi Lampung, pegawai bidang pengawasan juga 

dapat melihat data perusahaan berdasarkan klasifikasi jenis usaha dan 

pegawai bidang pengawasan dapat memlih berdasarkan keduanya yakni 

berdasarkan jenis usaha di dalam sebuah Kabupaten atau Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Data Perusahaan 
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Penjelasan gambar 3.4 adalah hasil penginputan data perusahaan yang telah 

diisi oleh pegawai bidang pengawasan berdasarkan jenis kabupaten dan 

jenis klasifikasi usaha yang dipilih pada saat pengisian form input data 

perusahaan. 

 

Penjelasan Gambar 3.5 adalah form penginputan data perusahaan pada 

aplikasi yang telah di buat oleh penulis, pada saat penginputan data 

perusahaan, pegawai bidang pengawasan terlebih dahulu memilih kode 

Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) yang sudah penulis buat 

menggunakan database sehingga pegawai bidang pengawasan dapat 

memilih dan mencari kode klasifikasi berdasarkan jenis usaha perusahaan 

tersebut dengan menggunakan aplikasi. 

2. Mencari klasifikasi lapangan usaha dan kode Kabupaten pada kasus ini 

penulis menyarankan untuk melihat, menambah, mencari, mengubah dan 

menghapus data Klasifikasi Lapangan Usaha (KLUI) kedalam aplikasi yang 

telah penulis buat yaitu Sistem Informasi Pendataan Perusahaan sehingga 

dalam pendataan wajib lapor data perusahaan dapat meminimalisir adanya 

kesaalahan pemilihan klasifikasi dan kode wilayah Kabupaten untuk 

perusahaan yang akan di data. 

 

 

 

Gambar 3.5 Input Data Perusahaan Pada Aplikasi 
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Gambar 3.6 Data Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia 

Penjelasan untuk gambar 3.6 adalah pegawai bidang pengawasan dapat 

melihat dan mencari kode Klasfikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) 

didalam Aplikasi yang telah penulis buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7  Kode Wilayah Kabupaten 

Penjelasan untuk Gambar 3.7 adalah pegawai bidang pengawasan dapat 

melihat kode wilayah Kabupaten yang ada didalam Provinsi Lampung 

sehingga diharapkan mempermudah pegawai bidang pengawasan dalam 

mendata wajib lapor perusahan yang ada di dalam Provinsi Lampung. 
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3.2 Pelaksanaan PKL: MIFTAH DAROJAT, NPM 14312063  

3.2.1 Bidang Kerja 

Pada saat pelaksanaan PKL di Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung, penulis ditugaskan sebagai asisten pada bidang Pelatihan dan Penetapan 

Tenaga Kerja (PENTA). 

Penulis dalam membantu bidang Pelatihan dan Penetapan Tenaga Kerja (PENTA) 

diberikan pekerjaan antara lain: 

1. Laporan pertanggung jawaban bendahara pengeluaran (SPJ belanja fungsional) 

2. Membuat Surat Dinas 

3. Mengikuti kegiatan Monitoring ke Disnakertans kota 

4. Mengikuti kegiatan Job Cavanssing 

5. Memilah data tenaga kerja asing 

 

3.2.2 Pelaksanaan Kerja 

Didalam melaksanakan PKL penulis dapat belajar bagaimana melaksanakan 

kerja yang baik dan benar juga dapat mengembangkan kemampuan yang sudah 

didapat oleh penulis. Sebagai asisten di bidang Pelatihan dan Penetapan penulis 

ditugaskan untuk:  

1. Laporan pertanggung jawaban bendahara pengeluaran (SPJ belanja fungsional). 

Staf memberikan data SPJ belanja fungsional berupa kode rekening, uraian, dan 

jumlah belanja anggaran daerah ke penulis untuk di masukan ke aplikasi excel  

berdasarkan tanggal dan bulan kemudian data yang telah diinputkan tersebut  

dijumlahkan hasil total keseluruhannya, kemudian printout hasil penginputan 

data SPJ belanja fungsional diberikan kepada Staf PENTA. Proses Penginputan 

data berupa belanja anggaran daerah yang penulis masukan kedalam aplikasi 

excel tidak rutin setiap hari dilakukan, proses memasukan data kedalam apilkasi 

excel tersebut penulis lakukan biasanya hanya ketika pegawai bidang 

penempatan memberikan data kepada penulis. 
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Gambar 3.8 Data SPJ Belanja Fungsional 

2. Membuatkan surat dinas 

Pembuatan surat dinas dikerjakan apabila diperintah oleh staf bidang PENTA 

dan diberikan selembar kertas coretan surat kepenulis berupa nama pegawai, 

nomor induk pegawai, hari dan tanggal dan tempat tujuan yang akan di kunjungi 

oleh pegawai bidang penempatan untuk di tulis kembali menggunakan Microsoft 

word, hasil dokumen yang telah penulis buat kemudian penulis cetak dan di 

serahkan kembali kepada pegawai yang berasangkutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Surat Perjalanan Dinas 
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3. Mengikuti kegitan Monitoring ke dinas tenaga kerja dan transmigtrasi kota yang 

berada di dalam Provinsi Lampung 

Penulis diajak untuk melaksanakan kegiatan monitoring ke dinas tenaga kerja 

dan transmigrasi kota, penulis di berikan selembar kertas dan ditugaskan untuk 

mencatat peralatan-peralatan yang rusak atau tidak layak pakai., seperti printer, 

computer, TV LCD, kipas angin dan lain sebagainya untuk kemudian kertas 

tersebut penulis berikan kepada pegawai yang berwenang pada saat melakukan 

monitoring tersebut. 

 

4. Mengikuti kegiatan Job Cavanssing 

Job cavanssing adalah tugas dinas luar yang mengunjungi sejumlah perusahaan 

yang berada di kabupaten Proivinsi Lampung. Staf PENTA mengajak penulis 

untuk mengikuti kegiatan Job Cavanssing ke wilayah Lampung Utara dan 

Selatan untuk meninta data ke perusahaan, adapun data yang diminta oleh Staf 

Penta antara lain : 

a) Lowongan pekerjaan di perusahaan 

b) Jumlah karyawan 

c) Waktu kerja dan batasan waktu kerja 

d) Gajih karyawan perbulan 

e) Karyawan tetap dan karyawan kontrak 

Semua data yang diminta dari perusahaan akan di inputkan ke database server 

dinas menggunakan aplikasi phpmyadmin untuk update laporan. 

 

5. Memilah data Tenaga kerja asing 

Penulis diberikan data berupa excel yang berisi data tenaga kerja dari seluruh 

tenaga kerja dan dalam hal ini penulis mengelompokkan tenaga kerja asing yang 

berasal dari China, Philipina, Malaysia, Korea selatan, Taiwan, India, Australia, 

Perancis, Belanda, Jepang, Inggris, Singapura, Amerika serikat, Selandia baru, 

dan irelandia, data berupa excel tersebut yang telah dikelompokan kemudian di 

serahkan kembali sekretaris bidang penempatan untuk di jadikan laporan kepada 

kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung. 
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3.2.3 Kendala Yang Dihadapi 

Dalam pelaksanaan PKL di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Lampung penulis menemukan beberapa kedala yang dihadapi, antara lain: 

1. Printer yang blinking dan tinta tidak mau keluar 

 Saat terjadi kerusakan pada printer dimana printer blinking, tinta pada cartridge 

tidak mau keluar dan munculnya laporan error pada printer, sedangkan 

perangkat tersebut sangat dibutuhkan tiap harinya untuk cetak laporan maupun 

cetak surat. Hal ini akan menjadi masalah karena printer sangat dibutuhkan 

untuk kegiatan operasional kantor. 

2. Komputer kantor berkinerja lambat 

 Komputer untuk staf PENTA bila dipakai untuk membuka peramban dan 

Microsoft Excel terkadang terasa lambat karena tidak adanya perawaan 

komputer dari segi software. Hal ini menyebabkan banyaknya cache dan file lain 

yang tidak digunakan oleh komputer yang sudah menumpuk membuat kinerja 

komputer lambat sehingga menyulitkan staf PENTA dalam melakukan kegiatan 

yang mengharuskan menggunakan komputer. 

3. Meminta Data-data Keperusahaan 

Penulis yang tidak pernah melakukan kunjungan keperusahaan mengalami 

kendala ketika penulis diperintahkan untuk meminta data-data keperusahaan 

yang dikunjungin, karena penulis bingung untuk mengawali bagaimana cara 

meminta data keperusahaan tersebut. 

 

Gambar 3.10 Data Pengelompokan Tenaga Kerja Asing 
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3.2.4  Cara Mengatasi Kendala 

Menurut Lim Rusyamsi (2009) “Printer merupakan sebuah perangkat keras yang 

dihubungkan pada komputer yang berfungsi untuk menghasilan cetakan baik 

berupa tulisan ataupun gambar dari komputer pada media kertas atau yang 

sejenisnya”. 

Solusi yang penulis lakukan untuk mengatasikendala yang ada selama Praktek 

kerja lapangan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung, 

yaitu: 

1. Melakukan reset ulang perangkat printer  

Untuk mengatasi kendala ini, me-reset perangkat printer dengan cara : 

1)  Melepaskan kabel USB yang terpasang kekomputer, 

2) Menekan tombol power dan resume secara bersamaan dan tekan tombol 

resume sampai lima kali lalu lepaskan secara bersamaan,  

3)  Memasangkan kabel USB kembali kekomputer. 

4)  Menggunakan aplikasi service tool  

Langkah selanjutnya Exctract dan Jalankan Service Tool sebagai berikut:  

1. Pada menu absorber clear ink counter pilih Main kemudian klik SET di 

sebelah kanannya. 

2. Pada menu ink absorber counter pilih Main kemudian klik SET di 

sebelah kanannya.  

3 Kemudian klik EEOPROM. maka printer akan cetak 1 halaman.  

4 Selesai. Printer normal kembali. 

Gambar 3.11 Service Tool 

 

2. Troubleshooting komputer. 
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Troubleshooting peramban Chrome pada komputer yang berkinerja lambat 

dengan cara : 

1) Tekan ctrl+h di browser kemudian akan muncul jendela history lalu, 

2) Pilih clear browsing data, 

3) Pilih textbox the beginning of time serta centang semua pilihan kecuali 

passwords  

4) Klik tombol clear browsing data. 

Troubleshooting PC yang berkinerja lambat menggunakan aplikasi 

perawatan seperti ccleaner atau advance system optimizer, bila laptop masih 

lambat maka solusi lain dengan cara instal ulang sistem operasi komputer. 

2. Mempelajari berkomunikasi yang baik 

Penulis yang ditugaskan untuk meminta data perusahaan penulis 

memperaktikan berkomunikasi yang baik yang telah dipelajari waktu 

pembekalan maupun waktu mengambil mata kuliah Percakapan Antar 

Personal. 
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3.3 PELAKSANAAN PKL: RAHMAT FIRAMADHANI, NPM 14312077 

3.3.1 Bidang Kerja 

Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi, penulis ditugaskan sebagai asisten pada bidang Pelatihan dan 

Penetapan Tenaga Kerja (PENTA). Penulis dalam membantu bidang Pelatihan dan 

Penetapan Tenaga Kerja (PENTA) diberikan pekerjaan antara lain : 

1. Input data Informasi Pasar Kerja (IPK) 

2. Memilah data Tenaga Kerja Asing (TKA) 

3. Mengikuti Job Cavanssing ke perusahaan yang berada di kota Metro. 

4. Membuat Desain spanduk  yang akan digunakan untuk program magang 

kerja ke jepang. 

 

3.3.2 Pelaksanaan Pekerjaan 

Didalam melaksanakan PKL penulis dapat belajar bagaimana melaksanakan 

kerja yang baik dan benar juga dapat mengembangkan kemampuan yang sudah 

didapat oleh penulis. Sebagai asisten di bidang Pelatihan dan Penetapan penulis 

ditugaskan untuk : 

1. Input data Informasi Pasar Kerja (IPK) 

Penulis diberi data berupa dokumen IPK oleh kepala divisi 

pengembangan pasar kerja untuk diinputkan ke Microsoft Word. Dokumen 

IPK tersebut berisi nama perusahaan, nama pemilik perusahaan, lokasi 

perusahaan. Perusahaan yang penulis inputkan berjumlah 50 perusahaan. 

lokasi perusahaan semuanya berasal dari provinsi lampung, mayoritas 

perusahaan berasal dari natar, Lampung selatan. setelah penulis 

meyelesaikan pekerjaan, data dalam bentuk softcopy yang tersimpan di 

Microsoft Word di pindahkan ke dalam Flasdisk, kemudian penulis 

menyerahkan kembali data kepada kepala divisi untuk di olah. 
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2. Memilah data Tenaga Kerja Asing (TKA) 

Penulis diberi data berupa softcopy yang disimpan di Microsoft Exel 

oleh kepala divisi penempatan tenaga kerja luar negeri untuk 

mengelompokkan tenaga kerja asing berdasarkan negaranya yang berasal 

dari 16 negara berbeda yaitu RRC, Philipina, Malaysia, Korea selatan, 

Taiwan, India, Australia, Perancis, Belanda, Jepang, Inggris, Singapura, 

Amerika serikat, Selandia baru, dan irelandia. Penulis juga menghapus data 

yang sama dan data alamat perusahaan dari luar provinsi Lampung. Untuk 

menghapus data yang sama penulis menggunakan tools find and replace di 

Microsoft Excel, sedangkan untuk mengelompokan data penulis 

menggunakan tools sort by A to Z. 

 

Gambar 3.12 Data Tenaga Kerja Asing 

 

3. Mengikuti Job Cavanssing 

Job Cavanssing adalah tugas dinas luar yang mengunjungi sejumlah 

perusahaan disebuah daerah untuk dimintai data. Staff bidang Penempatan 

mengajak penulis untuk mengikuti kegiatan Job Cavanssing ke Kota Metro 

untuk meninta data ke dua tempat  perusahaan, yaitu mini market Indometro 

dan rumah sakit Mardiwaluyo, penulis bersama seorang staff bidang 

penempatan menemui General Manager di dua perusahaan tersebut, penulis 

bertugas membawa dokumen dan mencatat interview yang dilakukan oleh 
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staff bidang penempatan kepada General Manager perusahaan tersebut, 

adapun data yang diminta oleh Staf Penempatan antara lain : 

1. Lowongan pekerjaan di perusahaan 

2. Jumlah karyawan 

3. Waktu kerja dan batasan waktu kerja 

4. Gajih karyawan perbulan 

5. Karyawan tetap dan karyawan kontrak 

 

4. Membuat Desain Spanduk   

Penulis di tugaskan untuk mendesain spanduk untuk program magang 

kerja ke Jepang yang akan dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung. Penulis menggunakan software Adobe 

Photoshop CS3 untuk mendesain spanduk tersebut. 

 

 

Gambar 3.13 Desain spanduk magang jepang 
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3.3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Selama melakukan kegiatan dibagian Pusat Layanan Bisnis (PLB), kendala 

yang dihadapi oleh penulis yakni : 

1. Komputer kantor berkinerja lambat 

Komputer untuk bidang Penempatan bila dipakai untuk membuka 

software desain seperti Adobe Photoshop terasa lambat karena spesifikasi  

komputer yang  digunakan  hanya sebatas digunakan untuk keperluan kantor 

dan bukan untuk desain. 

2. Kurangnya pengetahuan tentang desain grafis 

Penulis harus mendesain spanduk dengan baik dan layak sehingga penulis 

harus membuat desain yang terbaik agar sepanduk yang penulis buat layak 

cetak. Namun karena dalam perkuliahan mata kuliah desain grafis berbobot 2 

SKS maka pengetahuan tentang desain masih kurang. 

 

3.3.4 Cara Mengatasi Kendala 

1. Untuk mengatasi komputer yang berat karna spesifikasi komputer yang belum 

diperbarui saat digunakan untuk mendesain spanduk. Penulis menyarankan staf 

PENTA untuk memperbarui spesifikasi komputer kantor dengan processor 

intel core i3 3.4GHz, motherboard Gigabyte H61M-DS, ram 4GB, vga HIS R7 

240 2GB agar dalam membuat desain bisa bekerja denagn maksimal. Namun 

untuk mempercepat pekerjaan, penulis berinisiatif untuk menggunakan laptop 

milik penulis agar pekerjaan cepat diselesaikan. 

2. Menurut Surianto Rustan (2008) “Prinsip dasar layout adalah juga prinsip dasar 

desain grafis. antara lain : sequence/urutan, emphais/penekanan, 

balance/keseimbangan, unity/kesatuan”. Untuk mengatasi agar desain penulis 

baik dan  layak untuk digunakan penulis melihat referensi desain yang ada di 

situs pinterest dan membaca buku layout dasar & penerapannya. Sehingga 

membuat desain yang dihasilkan agar baik dan menarik dan dapat 

menyampaikan pesan dengan tepat maksut dari isi desain tersebut
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan PKL pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung, banyak pengetahuan dan pembelajaran yang penulis dapatkan. 

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang penulis dapatkan 

dari PKL : 

1. Kegiatan PKL dapat melatih dan mempraktikan Ilmu yang di dapat di 

perkuliahan dalam memahami struktur , mekanisme, dan nuansa dunia 

kerja pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Lampung. 

2. Selama melakukan kegiatan PKL kendala yang ditemukan bermacam-

macam, seperti pada bidang Pengawasan yaitu Pengarsipan yang masih 

manual dengan  cara menuliskan data perusahaan ke dalam buku besar. 

Dan pada bidang Penempatan  yaitu Hardware yang bermasalah dan 

cara berkomunikasi yang perlu ditingkatkan.  

4.2 Saran 

Dengan adanya permasalahan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Lampung tersebut, penulis mengusulkan sebuah solusi di tiap–tiap bidang 

yang dapat menangani permasalahan yang ada di Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung dan saran lain yang dapat disampaikan penulis 

sebagai berikut :  

1. Mengusulkan untuk bidang pengawasan  untuk menginputkan data 

perusahaan kedalam Aplikasi yang telah penulis buat yaitu Sistem 

Informasi Pendataan Perusahaan sehingga dalam melakukan 

pendataan wajib lapor perusahaan menjadi lebih cepat dan diharapkan 

dapat mempersingkat waktu pencarian data perusahaan.pemasangan 

Dan pada bidang penempatan yaitu mengganti hardware yang sering 

bermasalah seperti printer karena sangat penting perannya dalam 

mempercepat pekerjaan . 
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2. Universitas Teknokrat Indonesia lebih memaksimalkan dalam 

memberikan pembekalan untuk meningkatkan materi. 

3. Mahasiswa/i harus lebih menguasai dan mengembangkan Ilmu 

pengetahuan Komputer dan Informasi terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan PKL. 
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Lampiran 1. SK PKL dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
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Lampiran 2. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 3. Catatan Harian PKL Kurnia Adi Yoga 
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Lampiran 4. Catatan Harian PKL Rahmad Firamadhani  
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Lampiran 5. Catatan Harian PKL Miftah Darojat 
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Lampiran 6. Klarifikasi Baaku Lapangan Usaha Indonesia 2009 
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Lampiran 7. Kode wilayah lapor Ketenagakerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Menjadi Panitia Perlengkapan Sosialisasi K3 Listrik 
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Lampiran 9. Suasana Kerja 

 

Nama : Kurnia Adi Yoga 

NPM : 14312042 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Miftah Darojat 

NPM : 14312063 
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Lampiran 10. Suasana Kerja 

 

Nama : Rahmat Firamadhani 

NPM : 14312077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


